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Panduan Singkat
Penggunaan Global
Forest Watch (GFW)

Yayasan Hutan Alam
dan Lingkungan Aceh



1. Ketik Global Forest
Watch di kolom
pencarian Browser.
Disarankan menggunakan
browser Google Chrome
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2. Pilih hasil penelurusan
teratas atau di
www.globalforestwatch.org
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3. Untuk mengganti menjadi
Bahasa Indonesia,ubah English
menjadi Bahasa

4. Selanjutnya pilih
Map/Peta untuk
tampilan lebih
lanjut dari GFW
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Tampilan Awal Peta GFW
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6. Legenda/Keterangan
layer yang ditampilkan
akan muncul disini 

7. Menu Analisis data
sesuai dengan area
yang diinginkan

5. Menu Peta : berisi
daftar jenis kelompok
layer yang tersedia di GFW

8. Menu untuk merubah peta
dasar menjadi Citra Satelit
sesuai waktu yang diinginkan

9. Menu jelajah topik seputar
GFW dan mencari lokasi
wilayah  serta menu untuk
membuat akun GFW

10. Tingkat zoom dan
lokasi titik koordinat

11. Perangkat Peta : memperbesar
tampilan Peta, membagikan tampilan
peta, dan memasukkan jalan serta
batas administrasi politik
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12. Kita belum memerlukan
ke -3 data ini. Klik logo
silang/hapus lapisan 
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13. Aktifkan datanya di Menu
Perubahan Hutan > Peringatan
deforestasi Terpadu. Untuk
penjelasan lengkap tentang data
deforestasi Terpadu, klik ikon        
di sampingnya

Kita akan fokus ke data
peringatan deforestasi
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15. Aktifkan bagian ini jika hanya
ingin menampilkan peringatan
terkonfirmasi. 

Untuk penjelasan tentang
peringatan terkonfirmasi, sorot ikon      
di sampingnya 

Perbesar/Zoom peta ke area
yang kita inginkan dengan
menggunakan Scroll wheel
di mouseKeterangan warna jenis

peringatan deforestasi
terpadu

14. Atur pengaturan waktu untuk
melihat peringatan deforestasi
terbaru atau rentang waktu yang
diinginkan
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16. Untuk mengatur transparasi
data deforestasi terpadu, pilih
ikon kegelapan dan atur
transparasinya

17. Untuk memasukkan citra
satellit, centang ikon Planet
Satellite Imagery (Tropics)
kemudian pilih Planet Satellite
Imagery

18. Untuk menampilkan akses
Jalan, label peta atau batas
administrasi pilih menu berikut ini 
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19. Pada menu satelit akan keluar
beberapa pilihan citra, Lalu pilih Citra
Satelit Planet Terkini, untuk melihat
kondisi terbarunya dan menambah
keyakinan keakuratan data
deforestasi terpadu
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20. Untuk mengetahui koordinat
deforestasi, geser Peta dan posisikan
area deforestasi di tengah tanda
tambah pada Peta

21. Koordinat yang muncul disini
sesuai dengan tanda tambah pada
Peta
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22. Untuk melakukan analisis data
klik pada menu Analisis

23. Pilih Gambarkan Atau Unggah
Gambar untuk membuat area
custom atau upload file batas area
dengan format yang didukung

24. Atau pilih Klik Lapisan Di Peta
untuk analisis berdasarkan batas
administrasi / kawasan ekologi /
cekungan sungai yang terlah tersedia
di Peta
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26. Maka akan muncul informasi
batas politik yang dipilih, kemudian
klik Analyze

25. Jika memilih analisis Klik Lapisan
Di Peta, Klik lokasi yang ingin
dianalisis di Peta. Misalkan
Kabupaten, Provinsi ataupun Negara

13



27. Hasil analisis akan muncul di
bagian sebelah kiri 

28. Jika ingin berlangganan dan
mendapatkan update perubahan
lahan di area yang kita analisis, klik
Simpan di GFW Saya
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29. Untuk memasukkan data polygon yang kita
inginkan. kita harus men-zip kan Shapefile
(shapefile yang di-zip must menyertakan file
.shp, .shx, .dbf, dan .prj)

File yang sudah di-zip kan di seret kedalam
tempat yang sudah di sediakan. untuk informasi
detail  mengenai file yang didukung bisa klik
logo 
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30.. Hasil Analisis akan keluar otomatis
setelah file SHP yang di-zip berhasil termuat
di dalam GFW
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31. Untuk membagikan tampilan ini
kepada orang lain, klik ikon bagikan 

32. Kita dapat membagikan link
tautan tampilan tersebut langsung
atau share tampilan melalui media
sosial 
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33. Untuk peringatan kebakaran,
pilih di Menu Perubahan Hutan >
Peringatan Kebakaran (VIIRS) 

Untuk penjelasan lengkap tentang
data VIIRS, klik ikon    di sampingnya 

Di Platform GFW Kita juga dapat
menambahkan data peringatan
kebakaran (VIIRS) yang bersumber
dari NASA 34. Atur pengaturan waktunya untuk

melihat peringatan kebakaran
terbaru. 

Data tersedia dalam rentang waktu
per 3 Bulan
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35. Untuk mengaktifkan data Kawasan
Hutan Indonesia, klik menu Cari, Pilih
Himpunan Data dan tuliskan kata
Indonesia dalam kolom pencarian.
Lalu aktifkan data Kawasan Hutan
Indonesia. 

Untuk informasi tentang data Kawasan
Hutan ini , klik ikon    di sampingnya

Selain itu, kita juga bisa menambahkan
layer Kawasan Hutan Indonesia pada
tampilan peta dengan menggunakan
menu  Cari
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36. Klik, tahan dan posisikan lapisan
Kawasan Hutan Indonesia di bawah
lapisan deforestasi terpadu dan VIIRS,
sehingga data GLAD dan VIIRS dapat
terlihat 

37. Untuk mengatur transparasi data
Kawasan Hutan Indonesia, pilih ikon
Kegelapan dan atur transparasinya 
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Kita dapat mengaktifkan data�data lain
yang tersedia dengan memilihnya di
menu Peta dan melakukan analisis
sesuai kebutuhan 

Atau dapat langsung mencarinya di
menu Cari
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